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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Pada masa pandemic ini, seluruh rakyat Indonesia melakukan segala cara 

untuk memutus rantai penyebaran COVID-19. Dalam situasi ini, tidak hanya awak 

medis yang menjadi garda terdepan, melainkan Polisi juga ikut membantu. 

Pemerintah memperkuat kewajiban physical distancing melalui Peraturan 

Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) dan Peraturan Kementrian Kesehatan (Permenkes) No. 9 Tahun 2020. 

Aturan ini harus terpenuhi, dan Polri menjadi salah satu garda terdepan. 

Peran Polri menjadi krusial dan signifikan untuk mencegah penyebaran 

COVID-19 dan tentunya menjadi tugas tambahan yang tidak terduga sebelumnya. 

Selain itu, adanya kegitan vaksinasi bersama yang mengharuskan seluruh rakyat 

Indonesia mengikuti peraturan tersebut. Adapun tugas tambahan untuk Polri adalah 

mengadakan kegiatan vaksin bersama yang diperuntukkan bagi warga yang belum 

Vaksin. Salah satunya adalah di Bengkulu, selain menjalankan kewajiban sebagai 

anggota Polri, para Polisi juga ikut terjun dalam kelancaran kegiatan vaksinasi 

tersebut dengan cara ikut mencari warga yang belum tervaksin, hal ini menjadi stres 

tersendiri bagi anggota yang belum siap menghadapi tugas tambahan dan tidak bisa 

membagi waktu. 

Polisi merupakan salah satu pekerjaan yang memiliki resiko tinggi terhadap 

timbulnya stres, hal ini dikarenakan Polisi mendapat tekanan saat melaksanakan 

tugas (Sarafino, 2011). Tugas-tugas yang dijalankan oleh pihak kepolisian dapat 

menimbulkan ketegangan sehingga dapat memicu potensi stres yang tinggi saat 

bekerja karena tugas yang cukup berat dan beban tugas yang tinggi (Jorgansen & 

Rottman, 2008).  

Stres kerja yang dialami oleh Polisi dapat disebabkan oleh faktor eksternal 

dan faktor internal. Faktor eksternal yang dimaksud dalam penelitian ini adaah 

dukungan sosial dan faktor internal dalam penelitian ini adalah resiliensi. Dukungan 

sosial merupakan suatu kebersamaan sosial, dimana individu berada didalamnyam 

yang memberikan beberapa dukungan seperti bantuan nyata, dukungan informasi 

dan dukungan emosional sehingga individu merasa nyaman (Lazarus, 1991).  

Reivich dan Shatte (2002) mendefinisikan resiliensi merupakan kemampuan 

individu untuk melakukan respon dengan cara yang sehat dan produktif ketika 

berhadapan dengan adversity atau trauma. Secara umum resiliensi mengarah pada 



44 
 

 
 

pola adaptasi positif selama atau sesudah menghadapi masa sulit atau trauma. 

Herrman, Stewart, Diaz-Granados, Berger, Jackson dan Yuen (2011). Anggota Polri 

yang mampu beradaptasi dengan masalahnya di lingkungan kerja dan tugas-tugas 

yang diberikan akan lebih mudah menjalankan tanggung jawab dan kewajibannya 

sebagai anggota Polri. Selain itu seorang Polisi yang mendapatkan dukungan sosial 

seperti bantuan dari keluarga, rekan kerja dan pimpinan dapat membuatnya lebih 

termotivasi dalam menjalankan tugas. Jadi, Polisi yang mendapat dukungan sosial 

dan memiliki resliensi diri yang baik akan terhindar dari stres kerja. Sebaliknya 

Polisi yang tidak mendapatkan dukungan sosial dan tidak memiliki resiliensi diri 

yang baik akan lebih mudah mengalami stres kerja. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara dukungan sosial dan resiliensi terhadap stress kerja anggota kepolisian 

POLDA Bengkulu, untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial terhadap 

stress kerja anggota kepolisian POLDA Bengkulu, dan untuk mengetahui hubungan 

antara resiliensi terhadap terhadap stress kerja anggota kepolisian POLDA 

Bengkulu. Sedangkan subjek pada penelitian ini berjumlah 169 orang. 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan ada hubungan antara 

dukungan sosial dan resiliensi dengan stress kerja pada anggota Kepolisian POLDA 

Bengkulu tidak terjawab karena berdasarkan hasil uji analisis yang dilakukan, 

hipotesis tersebut di tolak. Hal ini dikarenakan pada uji asumsi tepatnya uji 

linieritas, data yang peneliti dapatkan tidak linier. Sehingga, peneliti tidak 

melakukan uji analisis regresi linier berganda. 

Berdasarkan hasil analisis data variabel dukungan sosial diperoleh koefisien 

t = 0,376 dengan p = 0,707 (p > 0,05). Artinya dukungan sosial memiliki hubungan 

positif yang tidak signifikan dengan stress kerja. Hasil tersebut membuktikan bahwa 

hipotesis yang menyatakan ada hubungan yang negative dan signifikan antara 

dukungan sosial dengan stress kerja, ditolak.  

Berdasarkan hasil analisis data variabel resiliensi diperoleh koefisien t = -

1,084 dengan p = 0,280 (p > 0,05). Artinya resiliensi memiliki hubungan netative 

namun tidak signifikan dengan stress kerja. Hasil tersebut membuktikan bahwa 

hipotesis yang ada hubungan negative dan signifikan antara resiliensi dengan stress 

kerja, ditolak. 

Sumbangan efektif pada kedua variabel bebas yaitu dukungan sosial dan 

resiliensi menjelaskan atau mempengaruhi variabel stress kerja anggota Kepolisian 

POLDA Bengkulu sebesar -0,2882 % dimana kontribusi dari dukungan sosial 

terhadap stress kerja sebesar -0,2378 % dan variabel resiliensi terhadap stress kerja 

sebesar -0,0504 % sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
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diketahui dan tidak termasuk dalam analisis regresi atau variabel diluar penelitian 

ini. 

B. Saran 

Mengacu pada hasil penelitian yang di tolak, maka saran yang diusulkan 

adalah, untuk penelitian selanjutnya disarankan lebih memperhatikan karakteristik 

dari subjek peneltian sebelum melakukan penelitian yang berkaitan dengan stress 

kerja, dukungan sosial dan resiliensi. 
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”  
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